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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

3.1 Unit Analisis dan Ruang Lingkup Penelitian 

Unit analisis pe$ne$litian ini adalah se$ktor e$kspor le$mak kakao Indone$sia ke$ 

Pasar E$ropa tahun 2002-2023 se$bagai variabe$l (Y). Se$dangkan, yang me$njadi 

obje$k pe$ne$litian ini adalah PDB riil pe$r kapita ne$gara tujuan e$kspor (X1), harga 

re$latif e$kspor le$mak kakao (X2), dan jarak e$konomi (X3). Pe$ne$litian ini 

dilakukan di Indone$sia de$ngan me$nggunakan data se$kunde$r yang dipe$role$h dari 

BPS, Ke$me$nte$rian Pe$rtanian, ICCO, Google$ Maps, Trade$ Map, UN Comtrade$ 

dan World Bank. Data yang dipakai adalah data pane$l de$ngan pe$nggabungan 

data time$ se$rie$s de$ngan data cross se$ction. Ruang lingkup pe$ne$litian ini adalah 

de$lapan ne$gara tujuan e$kspor yang be$rada di kawasan E$ropa de$ngan runtut 

waktu 22 tahun se$hingga total pe$ngamatan dalam pe$ne$litian ini adalah 704.  

 

3.2 Metode Penelitian  

Me$tode$ analisis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ 

kuantitatif. Me$tode$ kuantitatif ini digunakan untuk me$nge$tahui dan 

me$nganalisa faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi e$kspor le$mak kakao Indone$sia 

di Pasar E$ropa, se$rta arus pe$rdagangan ke$ de$lapan ne$gara tujuan e$kspor. Me$tode $ 

yang digunakan adalah analisis re$gre$si data pane$l. Runtut waktu yang 

digunakan untuk me$nganalisis daya saing ini adalah tahun 2002 hingga 2023 ke$ 

de$lapan ne$gara tujuan e$kspor le$mak kakao Indone$sia.  

Aliran pe$rdagangan le$mak kakao Indone$sia ke$ de$lapan ne$gara tujuan e$kspor 

yaitu Be$landa, Be$lgia, E$stonia, Inggris, Italia, Je$rman, Prancis, dan Swiss yang 

dilakukan de$ngan analisis re$gre$si data pane$l dan gravity mode$l. Pe$nde$katan 

gravity mode$l be$rbe$da de$ngan mode$l lainnya yang tidak me$nye$rtakan jarak 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini te$lah dimodifikasi me$njadi jarak e$konomi. 

Gravity mode$l ini digunakan untuk me$nge$tahui faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi aliran pe$rdagangan Indone$sia ke$ ne$gara tujuan e$kspor de$ngan 
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me$lihat dari sisi pe$rmintaan dan pe$nawaran. Te$knik e$stimasi mode$l dilakukan 

dalam me$nggunakan data pane$l yang dibantu de$ngan software$ E$vie$ws 12. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan data se$kunde$r yang dipe$role$h dari BPS, 

Ke$me$nte$rian Pe$rtanian, ICCO, Google$ Maps, Trade$ Map, UN Comtrade$ dan 

World Bank. Je$nis data yang digunakan adalah data pane$l de$ngan cross se$ction 

se$banyak de$lapan ne$gara tujuan e$kspor dalam runtut waktu 22 tahun (2002 

sampai 2023). 

 

3.4 Operasional Variabel 

3.4.1 Definisi Konseptual  

a. E$kspor Le$mak Kakao 

E$kspor le$mak kakao adalah hasil produk dome$stik be$rupa 

komoditas pe$rke$bunan Indone$sia salah satunya adalah kakao yang 

me$miliki produk turunan be$rupa le$mak kakao, di mana le$mak kakao 

ini me$miliki ke$le$bihan produksi se$hingga dilakukan pe$njualan 

komoditas te$rse$but ke$ luar ne$ge$ri dalam kurun waktu te$rte$ntu.  

b. PDB Riil Pe$r Kapita 

PDB Riil Pe$r Kapita adalah suatu pe$rbandingan antara 

pe$ndapatan total atas barang dan jasa yang di produksi baik ole$h 

warga ne$gara dome$stik maupun warga ne$gara asing yang tinggal di 

dalam ne$ge$ri dalam pe$riode$ dan harga konstan tahun te$rte$ntu de$ngan 

jumlah pe$nduduk pada tahun te$rse$but.  

c. Harga Re$latif  

Harga re$latif adalah suatu nilai pe$rbandingan antara harga 

barang di pasar dome$stik de$ngan pe$rbandingan harga di luar ne$ge$ri 

de$ngan satuan mata uang umum. 

d. Jarak E$konomi  

Jarak e$konomi adalah modifikasi dari jarak ge$ografis dalam 

gravity mode$l yang be$ntuknya konstan. Jarak e$konomi me$rupakan 
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proksi dari biaya transportasi, se$hingga se$makin jauh jarak e$konomi 

maka aliran pe$rdagangan (e$kspor, impor, atau ke$duanya) se$makin 

re$ndah (me$miliki hubungan ne$gatif). 

 

3.4.2 Definisi Operasional  

a. E$skpor Le$mak Kakao  

E$kspor le$mak kakao adalah data se$kunde$r tahunan yang 

dipe$role$h dari Trade$ Map, BPS, dan ICCO. 

b. PDB Riil Pe$r Kapita 

PDB adalah data se$kunde$r tahunan yang diukur dari PDB riil 

pe$r kapita ne$gara tujuan dalam US$. Data dipe$role$h dari World 

Bank. 

c. Harga Re$latif  

Harga re$latif adalah harga suatu pe$rbandingan harga le$mak 

kakao di pasar dome$stik (Indone$sia) de$ngan harga di luar ne$ge$ri, 

de$ngan mata uang yang dise$pakati adalah US$. Data harga re$latif 

dipe$role$h dari World Bank dan ICCO.    

d. Jarak E$konomi  

Jarak e$konomi me$rupakan data se$kunde$r yang dipe$role$h 

de$ngan cara me$ngalihkan jarak ge$ografis Indone$sia ke$ ne$gara mitra 

de$ngan PDB ne$gara tujuan ada tahun te$rse$but, lalu me$mbaginya 

de$ngan total PDB se$lama pe$riode$ pe$ngamatan. Se$cara mate$matis 

jarak e$konomi dapat dituliskan se$bagai be$rikut. 

JE$ = Jarak se$be$narnya  x 
GDP Ne$gara Tujuan E$kspor 

GDP Se$luruh Ne$gara yang di Analisis
 

 

Data jarak ge$ografis dipe$role$h dari Google$ Maps dan data 

PDB dipe$role$h dari World Bank. Satuan untuk jarak ge$ografis adalah 

kilome$te$r (Km), se$me$ntara untuk PDB adalah US$.  
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3.5 Konstelasi Pengaruh Antar Variabel Penelitian pada Analisis Determinan 

Ekspor Lemak Kakao Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Konstelasi Pengaruh Antar Variabel Penelitian 

 

Dimana: 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Determinan Ekspor Lemak Kakao Indonesia  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik analisis data de$ngan 

me$nggunakan mode$l gravity mode$l re$gre$si data pane$l. Pe$namaan gravity 

mode$l me$miliki analogi se$pe$rti hukum Ne$wton, di mana gaya Tarik 

gravitasi antara dua be$nda se$banding de$ngan produk massa me$re$ka dan 

be$rkurang de$ngan jarak, pe$rdagangan antara ke$dua ne$gara adalah se$banding 
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de$ngan produk dari PDB me$re$ka dan be$rkurang de$ngan jarak. Se$cara 

umum, e$konomi be$sar ce$nde$rung me$mbe$lanjakan se$jumlah be$sar untuk 

impor kare$na me$re$ka me$miliki pe$ndapatan be$sar. Me$re$ka juga ce$nde$rung 

me$narik se$bagian be$sar pe$nge$luaran ne$gara lain kare$na me$re$ka 

me$nghasilkan be$rbagai macam produk (P. R. Krugman e$t al., 2018). 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, maka dapat disimpulkan bahwa pe$rbe$daan 

me$ndasar antara graviy mode$l de$ngan mode$l lainnya adalah tidak 

me$masukkan variabe$l jarak se$bagai salah satu variabe$l yang me$nje$laskan 

aliran pe$rdagangan bilate$ral.  

 

Tahapan analisis data untuk de$te$rminan e$kspor le$mak kakao 

Indone$sia adalah se$bagai be$rikut.  

a. Statistik Deskriptif  

Statistik de$skriptif adalah bagian dari statistik yang fokus pada cara 

me$ngumpulkan dan me$nyajikan data agar mudah dipahami. Statistik 

de$skriptif ini hanya be$rkaitan de$ngan me$nje$laskan dan me$mbe$rikan 

informasi te$ntang suatu data, kondisi, dan fe$nome$na yang ada dalam 

data te$rse$but. (Hasan, 2001). Te$knik analisis data yang dilakukan ada 

lagi me$lakukan analisis statistik de$skriptif yang akan me$nampilkan 

statistik dasar se$pe$rti me$an, me$dian, nilai te$rtinggi, dan nilai te$re$ndah.  

b. Pemilihan Model Terbaik dalam Analisis Regresi Data Panel 

Je$nis data untuk pe$ne$litian e$konome$trika te$rdiri dari tiga je$nis yaitu 

data time$ se$rie$s, cross se$ction, dan data pane$l. Data pane$l adalah data 

se$buah se$t data yang be$risi data sampe$l individu (rumah tangga, 

Pe$rusahaan, kabupate$n, kota, dan se$bagainya) pada pe$riode$ waktu 

te$rte$ntu. Pada data pane$l, dikumpulkan be$rbagai obse$rvasi me$nurut 

individu yang dikumpulkan pada pe$riode$ waktu te$rte$ntu dalam sampe$l. 

De$ngan kata lain, data pane$l me$rupakan gabungan antara data time $ 

se$rie$s (lintas waktu) de$ngan data cross se$ction (lintas individu). Data 

pane$l be$rmanfaat untuk me$ndalami ke$giatan e$kspor tidak hanya antara 
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individu atau lintas waktu saja, te$tapi ke$duanya. Adapun ke$unggulan 

data pane$l adalah se$bagai be$rikut (Mahyus E$kananda, 2016) 

1) Data pane$l mampu me$mpe$rhitungkan he$te$roge$nitas individu 

Se$cara e$ksplisit de$ngan me$ngizinkan variabe$l spe$sifik-individu 

digunakan dalam pe$rsamaan e$konome$trika. 

2) Ke$mampuan me$ngontrol he$te$roge$nitas se$tiap individu, yang 

pada akhirnya me$mbuat data pane$l mampu digunakan untuk 

me$nguji dan me$mbangun mode$l pe$rilaku yang le$bih komple$ks. 

3) Jika e$fe$k spe$sifik adalah signifikan be$rkore$lasi de$ngan variabe$l 

pe$nje$las lainnya, maka pe$nggunaan data pane$l akan me$ngurangi 

masalah omitte$d-variable$s Se$cara substansial. 

4) Kare$na me$ndasarkan diri pada obse$rvasi cross se$ction yang 

be$rulang-ulang, maka data pane$l sangat baik digunakan untuk 

study of dynamic adjustme$nts se$pe$rti mobilitas te$naga ke$rja, 

Tingkat ke$luar masuk pe$ke$rjaan, dan lain-lain. 

5) De$ngan me$ningkatnya jumlah obse$rvasi, maka akan 

be$rimplikasi pada data yang le$bih informasi, variatif, kolinie$ritas 

antar variabe$l yang se$makin be$rkurang, dan pe$ningkatan de$rajat 

ke$be$basan (de$gre$e$ of fre$e$dom) se$hingga dapat dipe$role$h hasil 

e$stimasi yang le$bih e$fisie$n. 

Se$cara umum, te$rdapat be$be$rapa mode$l yang biasa digunakan untuk 

me$nge$stimasi data pane$l, yaitu common e$ffe$ct, fixe$d e$ffe$ct, dan random 

e$ffe$ct. 

1) Common E$ffe$ct Mode$l, adalah te$knik paling se$de$rhana untuk 

me$nge$stimasi mode$l data pane$l yaitu me$ngombinasikan data 

cross se$ction dan time$ se$rie$s se$bagai satu ke$satuan tanpa me$lihat 

adanya pe$rbe$daan waktu dan individu. Te$rdapat e$mpat me$tode$ 

e$stimasi yang dapat digunakan pada mode$l ini yaitu Ordinary 

Le$ast Square$ (OLS) jika data be$rsifat homoske$dastik dan tidak 

ada cross-se$ctional corre$lation; We$ighte$d Le$ast Square$ (WLS) 

jika data be$rsifat he$te$roske$dastik dan tidak ada cross-se$ctional 
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corre$lation; Se$e$mingly Uncorre$late$d Re$gre$ssion (SUR) jika data 

be$rsifat he$te$roske$dastik dan ada data cross-se$ctional 

corre$lational; dan Fe$asible$ Ge$ne$ralize$d Le$ast Square$ (FGLS) 

de$ngan prose$s autore$gre$ssive$ (AR) jika data be$rsifat 

he$te$roske$dastik dan ada kore$lasi antar waktu pada re$sidualnya 

(Srihardianti e$t al., 2016).  

2) Fixe$d E$ffe$ct Mode$l, adalah mode$l yang me$mpe$rhatikan adanya 

ke$be$ragaman dari variabe$l inde$pe$nde$n me$nurut individu. 

Me$tode$ yang digunakan untuk mode$l ini adalah Le$ast Square$s 

Dummy Variable$s (LSDV) (Gujarati & Porte$r, 2013). Random 

E$ffe$ct Mode$l, adalah mode$l yang me$mpe$rhatikan adanya 

ke$be$ragaman (he$te$roge$nitas) dari variabe$l inde$pe$nde$n me$nurut 

individu dan me$mpe$rhatikan dampak yang be$rbe$da untuk se$tiap 

individu. Kare$na adanya kore$lasi antar variabe$l gangguan maka 

me$tode$ OLS tidak bisa digunakan se$hingga mode$l random e$ffe$ct 

me$nggunakan me$tode$ Ge$ne$ralize$d Le$ast Square$ (GLS). 

3) Random E$ffe$ct Mode$l, me$rupakan mode$l yang me$mpe$rhatikan 

adanya ke$be$ragaman (he$te$roge$nitas) dari variabe$l inde$pe$nde$n 

me$nurut individu dan me$mpe$rhatikan dampak yang be$rbe$da 

untuk se$tiap individu. Kare$na adanya kore$lasi antarvariabe$l 

gangguan maka me$tode$ OLS tidak bisa digunakan se$hingga 

mode$l random e$ffe$ct me$nggunakan me$tode$ Ge$ne$ralize$d Le$ast 

Square$ (GLS).  

Te$rdapat tiga je$nis te$knik untuk me$miliki kode$ e$stimasi data pane$l, 

yaitu se$bagai be$rikut. 

1) Uji chow, me$rupakan pe$ngujian untuk me$ne$ntukan mode$l fixe$d 

e$ffe$ct atau common e$ffe$ct yang paling te$pat untuk digunakan 

dalam me$nge$stimasi data pane$l. Pe$ngambilan Ke$putusan 

dilakukan jika: 

a) nilai Prob. F < 0,05, maka Ho ditolak atau me$milih fixe$d 

e$ffe$ct daripada common e$ffe$ct; 
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b) nilai Prob. F > 0,05, maka Ho dite$rima atau me$milih common 

e$ffe$ct daripada fixe$d e$ffe$ct. 

2) Uji hausman, me$rupakan pe$ngujian untuk me$milih apakah 

mode$l fixe$d e$ffe$ct atau random e$ffe$ct yang paling te$pat 

digunakan. Pe$ngambilan ke$putusan dilakukan jika:  

a) nilai probalitas chi square$ < 0,05, maka Ho ditolak atau 

me$milih fixe$d e$ffe$ct  daripada random e$ffe$ct. 

b) nilai probalitas chi square$ > 0,05, maka Ho dite$rima atau 

me$milih random e$ffe$ct daripada fixe$d e$ffe$ct. 

3) Uji lagrange$ multiplie$r (LM), me$rupakan uji untuk me$nge$tahui 

apakah mode$l random e$ffe$ct le$bih baik daripada mode$l common 

e$ffe$ct.  

Pe$ngambilan ke$putusan dilakukan jika: 

a) Niali p value$ < 0,05, maka Ho ditolak atau me$milih random 

e$ffe$ct daripada common e$ffe$ct, 

b) Nilai p value$ > 0,05, maka Ho dite$rima atau me$milih common 

e$ffe$ct daripada random e$ffe$ct. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini be$rupa uji 

he$te$roske$dasitas dan uji multikolinie$ritas. Pe$ngujian ini dilakukan 

se$te$lah mode$l te$rbaik te$lah dipilih.  

1) Uji Normalitas, digunakan untuk me$nguji apakah dalam se$buah 

mode$l re$gre$si, variabe$l pe$ngganggu me$miliki distribusi normal. 

Untuk me$nguji normalitas me$nggunakan uji JB (Jarque$-Be$ra) te$s. 

Jika hasil dari prob. JB < 0,05, maka be$rsifat tidak normal. Akan 

te$tapi, jika hasil dari prob. JB > 0,05 maka Ha ditolak artinya data 

be$rsifat normal.  

2) Uji He$te$roske$dastisitas, digunakan untuk me$lihat apakah re$sidul dari 

mode$l yang te$rbe$ntuk me$miliki varianus yang konstan atau tidak. 

Uji he$te$roske$dastisitas paling pe$nting dilakukan pada mode$l yang 
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te$rbe$ntuk. De$ngan adanya he$te$roske$dastisitas, hasil uji T dan uji F 

me$njadi tidak akurat. Me$tode$ yang digunakan untuk me$nde$te$ksi 

adanya he$te$roske$dastisitas antara lain adalah de$ngan me$nggunakan 

rumus “re$sabs=abs(re$sid)” pada software$ E$vie$ws 10 se$hingga 

me$nghasilkan variabe$l baru “re$sabs” (me$tode$ Gle$sje$r). Se$lanjutnya 

dilakukan e$stimasi de$ngan me$re$gre$si variabe$l be$bas te$rhadap 

variave$l “re$sabs”. Pe$ngambilan Ke$putusan dilakukan jika:  

1) nilai chi square$ < chi square$s tabe$l atau probabilitas chi square$ 

> taraf signifikansi, maka Ho dite$rima atau tidak te$rdapat 

he$te$roske$dastisitas; 

2) nilai chi square$ > chi square$s tabe$l atau probabilitas chi square$s 

< taraf signifikansi, maka Ho ditolak atau te$rdapat 

he$te$roske$dastisitas.  

3) Uji Multikolinie$ritas, digunakan untuk me$nguji ada atau tidaknya 

hubungan linie$r di antara variabe$l-variabe$l be$bas dalam mode$l 

re$gre$si (Sumodiningrat, 2007). Multikolinie$ritas me$rupakan suatu 

ge$jala dimana satu atau le$bih variabe$l inde$pe$nde$n te$rdapat kore$lasi 

de$ngan variabe$l inde$pe$nde$nt lainnya. Me$tode$ untuk me$nde$te$ksi 

adanya multikolinie$ritas antara lain corre$lation matrix 

me$nggunakan software$ E$vie$ws 12. Me$tode$ ini digunakan dalam 

pe$ne$litian ini kare$na pe$ne$liti dapat me$nge$tahui se$cara rinci variabe$l 

be$bas apa saja yang me$miliki kore$lasi yang kuat. Pe$ngambilan 

Ke$putusan kore$lasi be$rpasangan dilakukan jika:  

a) nilai kore$lasi dari masing-masing variabe$l be$bas < 0,80 maka Ho 

dite$rima atau tidak te$rjadi multikolinie$ritas; 

b) nilai kore$lasi dari masing-masing variabe$l be$bas > 0,80 maka Ho 

ditolak atau te$rjadi masalah multikolinie$ritas.  
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d. Uji Kelayakan Model 

Uji ke$layakan mode$l dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi mode$l 

re$gre$si yang te$rbe$ntuk, apakah layak atau tidak untuk me$nje$laskan 

pe$ngaruh variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat.  

1) Uji Hipote$sis  

Uji hipote$sis be$rguna untuk me$nguji signifikansi koe$fisie$n 

re$gre$si yang didapat. Pe$ngambilan Ke$putusan hipote$sis 

dilakukan de$ngan me$mbandingkan t statistik te$rhadap t tabe$l 

atau probabilitas te$rhadap taraf signifikansi yang dite$tapkan.  

a) Uji F  

Uji F dipe$runtukkan guna me$lakukan uji hipote$sis 

koe$fisie$n re$gre$si se$cara se$re$ntak dan me$mastikan mode$l 

yang dipilih layak atau tidak untuk me$nginte$rpre$tasikan 

pe$ngaruh variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat. Me$nurut 

(Gujarati & Porte$r, 2010) pe$ngambilan ke$putusan dilakukan 

jika: 

• Nilai F hitung > F tabe$l atau nilai Prob. F-Statistik < 

taraf signifikansi maka Ho ditolak atau dapat 

disimpulkan bahwa variabe$l be$bas se$cara se$re$ntak 

me$mpe$ngaruhi variabe$l te$rikat; 

• Nilai F hitung ≤ F tabe$l atau nilai Prob. F-Statistik > 

taraf signifikansi maka Ho ditolak atau dapat 

disimpulkan bahwa variabe$l be$bas se$cara se$re$ntak tidak 

me$mpe$ngaruhi variabe$l te$rikat. 

b) Uji t  

Uji t digunakan untuk me$nguji koe$fisie$n re$gre$si 

se$cara individu. Me$nurut Gujarati & Porte$r (2015) 

pe$ngambilan ke$putusan dilakukan jika: 

• Nilai t hitung ≥ t tabe$l atau nilai prob. t-statistik < taraf 

signifikansi maka Ho ditolak atau variabe$l be$bas se$cara 

signifikan be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l te$rikat; 
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• Nilai t hitung < t tabe$l atau nilai prob.t-statistik > taraf 

signifikansi maka Ho dite$rima atau variabe$l be$bas 

se$cara signifikan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l 

te$rikat. 

2) Koe$fisie$n De$te$rminasi  

Koe$fisie$n de$te$rminasi me$rupakan koe$fisie$n yang 

me$nunjukkan be$sarnya pre$se$ntasi variabe$l de$pe$nde$n yang 

dise$babkan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Koe$fisie$n de$te$rminasi 

yang disimbolkan R2 me$nunjukkan se$be$rapa be$sar variasi 

variabe$l de$pe$nde$n dapat dite$rangkan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. 

Nilai R2 ini be$rkisar antara 0 dan 1. Jika R2 = 0, maka variasi dari 

variabe$l inte$rpre$tasi mode$l de$pe$nde$n tidak dapat dite$rangkan 

ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Jika R2 = 1, maka variasi variabe$l 

de$pe$nde$n dapat dite$rangkan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n.  

Pe$ngujian koe$fisie$n de$te$rminasi R2 dalam pe$ne$litian ini 

dilakukan de$ngan me$nggunakan Adjuste$d R-Square$d pada hasil 

e$stimasi E$vie$ws 10. Adjuste$d R-Square$d me$nce$rminkan 

se$be$rapa be$sar pe$rubahan variabe$l de$pe$nde$n yang dapat 

dite$ntukan ole$h pe$rubahan variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n. Nilai 

koe$fisie$n de$te$rminasi R2 yang se$makin me$nde$kati 1 maka 

se$makin kuat hubungan antara variabe$l de$pe$nde$n de$ngan 

variabe$l inde$pe$nde$n.  


